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ABSTRACT 

 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) is known as the largest micro bank in Indonesia that has historically focused on MSME 

financing through various credit products such as People's Business Credit (KUR), thus contributing greatly to 

developing the MSME sector as the main segment of national banking financing. However, in 2024, the level of MSME 

credit disbursement will decrease, even though the NPL and CAR ratios owned are relatively low. This study was 

conducted to determine the influence of NPL and CAR on the level of MSME loan disbursement at PT Bank Rakyat 

Indonesia Persero (Tbk) for the 2017-2024 period. This research uses a quantitative approach, and the data used is in 

the form of secondary data obtained from the quarterly financial statements of PT Bank Rakyat Indonesia Persero (Tbk) 

from 2017-2024. The data in the study was analyzed with  SPSS Software, and hypothesis testing was carried out 

through partial tests, simultaneous tests, and determination coefficients. The results of the study show that partially, 

NPL and CAR have a positive and significant effect on the level of MSME credit distribution. Simultaneously, the two 

independent variables also have a significant effect on the level of credit disbursement. The determination coefficient 

test showed an adjusted r-square value of 0.829, which means that 82.9% of the variation in MSME credit distribution 

can be explained by NPL and CAR, while the rest is influenced by other variables that are not in the research model.  

 

Keywords : NPL, CAR, MSME Credit Distribution Rate.   

 

ABSTRAK 

 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) dikenal sebagai bank mikro terbesar di Indonesia yang secara historis fokus pada 

pembiayaan UMKM melalui berbagai produk kredit seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), sehingga berkontribusi besar 

dalam mengembangkan sektor UMKM sebagai segmen utama pembiayaan perbankan nasional. Namun, pada 2024, 

tingkat penyaluran kredit UMKM mengalami penurunan, meskipun rasio NPL dan CAR yang dimiliki relatif rendah. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh NPL dan CAR terhadap tingkat penyaluran kredit UMKM pada 

PT Bank Rakyat Indonesia Persero (Tbk) periode 2017-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dan 

data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulanan PT Bank Rakyat Indonesia 

Persero (Tbk) dari tahun 2017-2024. Data dalam penelitian dianalisis dengan Software SPSS, dan pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji parsial, uji simultan, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial, NPL dan CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat penyaluran kredit UMKM. Secara simultan, 

kedua variabel independen juga berpengaruh signifikan terhadap tingkat penyaluran kredit. Uji koefisien determinasi 

menunjukkan nilai adjusted r-square sebesar 0,829, yang artinya 82,9% variasi penyaluran kredit UMKM dapat 

dijelaskan oleh NPL dan CAR, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam model 

penelitian.  

 

Kata Kunci : NPL, CAR, Tingkat Penyaluran Kredit UMKM.  
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PENDAHULUAN 

 

Perbankan memiliki fungsi utama sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana 

masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit yang produktif. Penyaluran kredit 

memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi, khususnya bagi sektor Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) yang merupakan tulang punggung perekonomian nasional. UMKM 

menyerap sekitar 97 % tenaga kerja dan memberikan kontribusi lebih dari 60 % terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Dengan kontribusi ekonomi yang signifikan tersebut, 

keberlanjutan pembiayaan UMKM menjadi hal yang krusial untuk menjaga stabilitas ekonomi dan 

sosial (Kementerian Koperasi dan UKM, 2024) 

Sebagian besar UMKM mengalami keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan lain 

seperti pasar modal atau investor institusional, sehingga pembiayaan melalui bank menjadi alternatif 

utama untuk mendukung pertumbuhan usaha (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Dalam 

konteks tersebut, Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki peranan sentral karena merupakan bank 

yang secara historis dan struktural telah menempatkan penyaluran kredit UMKM sebagai fokus 

utama bisnisnya. Laporan Tahunan BRI tahun 2024 mencatat bahwa sekitar 81,97 % dari total 

portofolio kreditnya disalurkan kepada segmen UMKM (BRI, 2025). 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) dikenal sebagai bank mikro terbesar di Indonesia yang secara 

historis fokus pada pembiayaan UMKM melalui berbagai produk kredit seperti Kredit Usaha Rakyat 

(KUR), sehingga berkontribusi besar dalam mengembangkan sektor UMKM sebagai segmen utama 

pembiayaan perbankan nasional (Alea Casta Supriyadi dkk., 2024). 

Berdasarkan penyaluran kredit UMKM pada periode 2024 menunjukkan adanya 

kecenderungan perlambatan bahkan penurunan secara bertahap sepanjang tahun. Pada kuartal I, 

penyaluran kredit UMKM tercatat sebesar Rp680,31 triliun. Namun, pada kuartal II mengalami 

penurunan menjadi Rp677,16 triliun atau turun sekitar Rp3,14 triliun. Selanjutnya, pada kuartal III 

terjadi sedikit kenaikan menjadi Rp678,48 triliun, tetapi peningkatan ini relatif kecil dan belum 

mampu mengembalikan posisi kredit seperti pada awal tahun. Pada kuartal IV, kredit UMKM 

kembali mengalami penurunan menjadi Rp673,36 triliun, yang berarti secara keseluruhan terjadi 

penurunan sekitar Rp6,95 triliun dari kuartal I ke kuartal IV. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

selama tahun 2024, penyaluran kredit UMKM tidak hanya mengalami fluktuasi, tetapi juga 

cenderung bergerak stagnan dengan arah melemah, karena kenaikan yang terjadi tidak signifikan 

dan tidak berkelanjutan.  

Di sisi lain, rasio Non-Performing Loan (NPL) menunjukan perbaikan yang konsisten. Pada 

kuartal I 2024, NPL berada pada level 3,27%, kemudian menurun menjadi 3,21% pada kuartal II, 

kembali turun menjadi 3,04% pada kuartal III, dan mencapai 2,94% pada kuartal IV. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa tingkat kredit bermasalah semakin membaik dari waktu ke waktu selama tahun 

2024. Secara teori, semakin tinggi tingkat NPL, maka semakin besar pula risiko kredit yang harus 

ditanggung oleh pihak bank, dan sebaliknya (Darmawan, 2017). Berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013, bank akan berada dalam pengawasan intensif apabila nilai rasio 

NPL secara neto lebih dari 5% dari total kredit yang disalurkan. Pada Tabel 1.1, nilai NPL yang 

cenderung menurun. Hal ini seharusnya dapat dimanfaatkan oleh BRI untuk meningkatkan nilai 

penyaluran kredit UMKM, karena risiko kredit yang dimiliki relatif rendah.  

Selain itu, kondisi permodalan bank yang tercermin dari CAR juga menunjukkan kondisi 

yang relatif stabil dan berada pada level yang cukup tinggi. CAR tercatat sebesar 21,87% pada 

kuartal I, meningkat menjadi 23,23% pada kuartal II, kemudian naik lagi menjadi 24,96% pada 
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kuartal III, dan sedikit menurun menjadi 24,41% pada kuartal IV. Berdasarkan Peraturan OJK 

Nomor 11/POJK.03/2016 tentang Persyaratan Kecukupan Modal Minimum untuk Bank Komersial, 

nilai minimal untuk CAR adalah 8%. Merujuk pada regulasi tersebut, Nilai CAR BRI menunjukkan 

bahwa permodalan bank berada dalam kondisi yang kuat dan tidak mengalami tekanan signifikan. 

Namun, meskipun tingkat CAR dan NPL berada dalam kondisi yang sehat, penyaluran 

kredit terhadap UMKM tidak selalu menunjukkan peningkatan yang optimal. Ketidaksesuaian arah 

pergerakan ini mencerminkan bahwa kecukupan modal dan risiko kredit yang aman tidak selalu 

diikuti dengan perubahan penyaluran kredit secara signifikan. Fenomena inilah yang memunculkan 

pertanyaan penelitian tentang bagaimana NPL dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara empiris 

memengaruhi penyaluran kredit UMKM pada BRI selama periode 2017–2024. Dalam literatur 

perbankan, NPL dan CAR merupakan indikator kunci dalam menilai kualitas aset dan kecukupan 

modal bank. NPL mencerminkan proporsi kredit bermasalah terhadap total kredit dan terhadap 

modal bank, sedangkan CAR menunjukkan kemampuan bank dalam menyerap risiko kredit tanpa 

mengorbankan stabilitas operasionalnya. Secara teoritis, peningkatan NPL yang menunjukkan 

kualitas aset yang buruk akan mendorong bank untuk meningkatkan pencadangan dan 

mempersempit ruang ekspansi kredit, sedangkan CAR yang lebih tinggi mencerminkan buffer 

modal yang kuat sehingga dapat mendukung penyaluran kredit lebih luas (Khairiyah dkk., 2022) 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya menganalisis hubungan tersebut 

secara agregat pada industri perbankan atau pada bank umum secara keseluruhan, Seperti 

penelitaian yang dilakukan (Wijaya dkk., 2023) Pengaruh NPL dan CAR terhadap penyaluran kredit 

UMKM Pada Bank Umum tanpa secara khusus memfokuskan pada segmen bank yang portofolio 

UMKM nya dominan. Padahal, karakteristik kredit UMKM berbeda dengan kredit korporasi besar 

karena profil risiko UMKM yang biasanya lebih sensitif terhadap guncangan ekonomi serta struktur 

usahanya yang relatif lebih kecil. Selain itu, studi‑studi terdahulu umumnya belum 

mempertimbangkan periode yang mencakup siklus ekonomi penuh (pra‑pandemi, pandemi, dan 

pasca‑pandemi). Data yang mencakup periode 2017–2024 memungkinkan analisis yang lebih 

komprehensif terhadap dinamika hubungan NPL, CAR, dan penyaluran kredit UMKM dalam 

kondisi ekonomi yang berubah‑ubah. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah penelitian yang jelas, belum ada studi empiris 

yang secara khusus mengevaluasi pengaruh NPL dan CAR terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

bank yang portofolionya dominan UMKM dengan periode observasi yang mencakup tekanan 

ekonomi dan masa pemulihan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan karena akan 

memberikan kontribusi empiris dan teoritis terhadap kajian intermediasi perbankan, manajemen 

risiko, dan dinamika pembiayaan UMKM di Indonesia. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi bank, pembuat kebijakan, dan regulator dalam merumuskan strategi 

kredit yang seimbang antara ekspansi dan stabilitas. Dari uraian diatas penltian ini dilakukan dengan 

judul “Penyaluran Kredit UMKM: Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Non-Performing Loan (NPL) studi kasus pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Periode 2017-2024” 

Kajian Teoritis 

Lembaga Keuangan Bank 

Bank berasal dari bahasa Italia Kuno, yaitu “banko” yang artinya adalah tempat penukaran 

barang. Secara terminologis, bank didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan, yang kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat, dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya, untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Marbawi, 
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2017). Sesuai dengan pengertiannya, kegiatan utama perbankan ialah menghimpun dan 

menyalurkan dana. Dengan kata lain, keuntungan utama dari perbankan bersumber dari selisih 

bunga simpanan yang diberikan kepada pentimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang 

disalurkan.  

Kredit 

Kredit sering diartikan memperoleh barang dengan membayar dengan cicilan atau angsuran 

di kemudian hari atau memperoleh pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan di kemudian hari 

dengan cicilan atau angsuran sesuai dengan perjanjian, kredit dapat berbentuk barang atau berbentuk 

uang, kredit dalam bentuk uang lebih dikenal dengan istilah pinjaman. Kata kredit berasal dari kata 

creder yang artinya adalah kepercayaan,maksudnya adalah apabila seseorang memperoleh 

kredit,berarti mereka memperoleh kepercayaan. Sementara itu,bagi si pemberi kredit artinya 

memberikan kepercayaan kepada seseorang bahwa uang yang dipinjamkan pasti kembali (Rika, 

2024).  

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal bank dalam menanggung semua risiko yang dihadapi, terutama risiko kredit, 

pasar, dan operasional dalam rangka menjaga stabilitas operasional dan solvabilitas bank. CAR 

penting karena menunjukkan kemampuan bank untuk menyerap kerugian yang ditimbulkan dari 

aktivitas kredit dan pembiayaan termasuk ketika menyalurkan kredit kepada sektor UMKM (Ulina, 

dkk., 2025). Menurut Azis, dkk., (2024) Capital Adequacy Ratio adalah perbandingan rasio antara 

modal terhadap aktiva tertimbang menurut resiko dan sesuai ketentuan pemerintah. CAR adalah 

rasio permodalan yang men kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam 

opersional bank  (Hasiholan Rafried Sihite & Wirman, 2021). 

Non-Performing Loan (NPL) 

Non-Performing Loan (NPL) merupakan salah satu indikator penting dalam kegiatan 

perbankan untuk menilai kualitas aset kredit bank. Kredit dianggap bermasalah apabila debitur tidak 

melaksanakan kewajibannya atas pembayaran pokok atau bunga sesuai jadwal sehingga 

menimbulkan risiko kredit bagi bank. NPL mengukur seberapa besar proporsi kredit bermasalah 

terhadap total kredit yang diberikan oleh bank dalam periode tertentu sehingga mencerminkan 

efektivitas manajemen risiko bank dalam memberikan kredit (Hermanto & Anita, 2022). Menurut 

uraian dalam kajian akademik tentang NPL dalam perbankan, Non-Performing Loan merupakan 

jenis kredit yang termasuk dalam kategori substandard (dalam perhatian khusus), doubtful 

(diragukan), atau bad (buruk) karena terlambat dibayar atau gagal dipenuhi, yang menunjukkan 

risiko kerugian bagi bank akibat ketidakmampuan debitur dalam memenuhi kewajiban pembayaran 

(Balqista dkk., 2023).  

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif berupa data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan publikasi triwulanan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode 2017–

2024 melalui website resmi (www.bri.co.id) Data yang digunakan merupakan data time series 

triwulanan yang terdiri dari 32 observasi, meliputi rasio Non-Performing Loan (NPL), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan jumlah penyaluran kredit UMKM. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah Metode Dokumentasi Mengumpulkan data dari laporan keuangan tahunan, 

http://www.bri.co.id/
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laporan publikasi bank, dan laporan  perbankan. Studi Kepustakaan (Library Research) Mengkaji 

teori-teori yang relevan mengenai NPL, CAR, dan penyaluran kredit dari buku, jurnal, dan peraturan 

perbankan. Data dalam penelitian dianalisis dengan Software SPSS, dan pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji parsial, uji simultan, dan koefisien determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum terkait 

karakteristik data penelitian yang digunakan. Statistik deskriptif dalam penelitian ini ialah nilai 

minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Berikut 

adalah hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan dengan SPSS. 

Tabel 1.  Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Min. Max. Mean Std. 

Deviation 

NPL 32 2,10% 3,32% 2,8159 0,40710 

CAR 32 18,23% 25,25% 22,1987 1,91638 

Penyaluran 

Kredit 

32 289.478.813 680.310.575 487.806.289,9 129.743.896,5 

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa data dalam penelitian ini (N) sebanyak 32 data 

observasi dengan nilai minimum dari NPL (X1) ialah 2,10% dan nilai maksimum sebesar 3,32%. 

Nilai rata-rata atau mean dari NPL sebesar 2,8159 dengan standar deviasi 0,49719. Untuk variabel 

(X2) yaitu CAR, nilai minimum sebesar 18,23% dan nilai maksimum 25,28%. Nilai rata-rata (mean) 

dari CAR ialah 22,1987, yang artinya tingkat kecukupan modal PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk selama periode penelitian berada pada kondisi yang baik. Selanjutnya, Tingkat Penyaluran 

Kredit (Y) memiliki nilai minimum Rp289.478.813,- dan nilai maksimum ialah Rp680.310.575,-. 

Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini, variabel dependen, yaitu tingkat penyaluran kredit, ditransformasikan ke 

dalam bentuk Natural Logarithm (LN). Menurut Gujarati & Porter (2015), transformasi tersebut 

termasuk ke dalam model log-lin yang digunakan untuk menyesuaikan skala pengukuran antara 

variabel dependen yang memiliki nilai nominal besar (triliun) dengan variabel independen yang 

berbentuk rasio. Selain itu, penggunaan model log-lin bertujuan untuk mempermudah pengukuran 

perubahan relatif variabel dependen (tingkat penyaluran kredit) akibat adanya perubahan absolut 

pada variabel independen.  

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data atau residual dalam model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, dengan ketentuan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data 

terdistribusi normal, dan sebaliknya, apabila nilai signifikansi < 0,05 data tidak terdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized  

Residual 

N 32 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

a. Test distribution is normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, nilai signifikansi ialah sebesar 0,200 

> 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak adanya korelasi tinggi antar 

variabel, sehingga estimasi koefisien regresi stabil dan dapat diinterpretasikan. Berikut adalah hasil 

uji multikolinearitas yang telah dilakukan. Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini.  

Tabel 3. Hasil Uji multikolinearitas 

Coefficients 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constants)   

 NPL (X1) 0,882 1,134 

 CAR (X2) 0,882 1,134 

a. Dependent Variable: LN Tingkat Penyaluran Kredit UMKM (Y) 

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4,3 di atas, diketahui bahwa nilai tolerance masing masing variabel 
independen ialah 0,882 > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka model regresi dalam penelitian ini tidak 

mengalami multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan guna mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Glejser, apabila nilai signifikansi > 0,05, maka model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, 

dan sebaliknya. Hasil uji heteroskedastisitas dengan Uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. Hasil Uji Glejser 

Coefficients 

Model t Sig. 

1 (Constants) -0,708 0,485 

 NPL (X1) -0,367 0,716 

 CAR (X2) 1,603 0,120 

a. Dependent Variable: absres 

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk NPL (X1) dan CAR (X2) 

masing-masing ialah 0,716 > 0,05 dan 0,120 > 0,05. Dengan demikian, model regresi dalam 

penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam penelitian ini digunakan dengan Run Test. Run Test ialah pengujian 

nonparametrik yang digunakan untuk mengetahui apakah residual bersifat random atau tidak. 

Apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig.) . 0,05 maka model regresi terbebas dari autokorelasi. Berikut 

adalah hasil uji autokorelasi melalui Run Test. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Run Test 

Unstandardized  

Residual 

Test Valuea -0,01876 

Total Cases 32 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,369 

a. Median 

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai Asymp.Sig ialah 0,369 > 0,05, sehingga residual bersifat 

random, dan model regresi dinyatakan terbebas dari gejala autokorelasi.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk menganalisis pengaruh NPL dan CAR terhadap penyaluran kredit UMKM pada 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode 2017 – 2024.  

Tabel 4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients 

Model Unstandardized 

B 

1 (Constants) 17,498 

 NPL (X1) 0,492 

 CAR (X2) 0,049 

a. Dependent Variable: LN Tingkat Penyaluran Kredit 

UMKM (Y) 

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, didapat persamaan regresi sebagai berikut. 

Y = α + β1NPL + β2CAR + e 

LnTingkatPenyaluranKredit = 17,498 + 0,492NPL + 0,049CAR 

Dari persamaan diatas, dapat diartikan bahwa: 

1. Nilai konstanta (α) adalah 17,498 menunjukkan bahwa apabila NPL (X1) dan CAR (X2)  bernilai 

0, maka Tingkat Penyaluran Kredit bernilai 17,498.  

2. Koefisien regresi β1 adalah 0,492 menunjukkan bahwa setiap kenaikan NPL sebesar 1%, maka 

Tingkat Penyaluran kredit akan mengalami peningkatan sebesar 0,492 atau 49,2%, dengan 

asumsi variabel independen lainnya konstan.   
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3. Nilai koefisien regresi β2 sebesar 0,049 yang menyatakan bahwa nilai β2 adalah positif. Tanda 

positif menunjukkan pengaruh yang searah antara X2 dan Y.  Maka, setiap kenaikan CAR sebesar 

1% maka Tingkat Penyaluran Kredit juga akan meningkat sebesar 0,049 atau 4,9%. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap penyaluran kredit UMKM. Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada Tabel 4.7 di 

bawah ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients 

Model T Sig. Correlations 

Zero-order Partial Part 

1 (Constants) 69,255 < 0,001    

 NPL (X1) 8,971 < 0,001 0,852 0,857 0,689 

 CAR (X2) 4,192 < 0,001 0,595 0,614 0,322 

a. Dependent Variable: LN Tingkat Penyaluran Kredit UMKM (Y) 

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil analisis uji t, diketahui bahwa: 

1. Variabel NPL memperoleh nilai thitung sebesar 8,971 dengan tingkat signifikansi sebesar < 0,001. 

Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05, artinya NPL berpengaruh signifikan terhadap penyaluran 

kredit UMKM di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Selain itu, nilai korelasi parsial NPL 

sebesar 0,857 menunjukkan bahwa hubungan antara NPL dengan penyaluran kredit UMKM 

sangat kuat setelah dikontrol oleh variabel CAR. Oleh sebab itu, H1 yang menyatakan bahwa 

NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap Tingkat Penyaluran Kredit UMKM ditolak.  

2. Variabel CAR memperoleh nilai thitung sebesar 4,192 dengan nilai signifikansi sebesar < 0,001. 
Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 sehingga CAR juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap penyaluran kredit UMKM di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Selain itu, 

diketahui pula nilai korelasi parsial CAR sebesar 0,614 yang berarti hubungan antara CAR 

dengan penyaluran kredit UMKM tergolong kuat. Berdasarkan hal tersebut, H2 dalam penelitian 

yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat Penyaluran 

Kredit UMKM diterima.  

Uji Simultan (Uji f) 

Uji simultan atau uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVA 

Model F Sig. 

1 (Constants) 70,243 < 0,001b 

 Residual   

 Total   

a. Dependent Variable: LN Tingkat Penyaluran Kredit UMKM (Y) 

b. Predictors: (Constant), X1, X2 

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026 
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Berdasarkan hasil analisis uji f, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.), yaitu (< 0,001) < 

0.05. Maka, NPL (X1) dan CAR (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap tingkat 

penyaluran kredit (Y) pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., periode 2017-2024. Dengan 

demikian, H3 yang menyebutkan bahwa NPL dan CAR secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Tingkat Penyaluran Kredit UMKM diterima.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui dan mengukur seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil pengujian koefisien 

determinasi dengan metode stepwise. 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,910a 0,829 0,817 0,11685 

a. Predictors: (Constant), NPL, CAR 

b. Dependet Variable: LN Tingkat Penyaluran Kredit UMKM (Y) 

Sumber: Output SPSS, data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa nilai r square adalah 0,829. 

Artinya, variabel NPL dan CAR secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi penyaluran 

kredit UMKM sebesar 82,9%, sedangkan sisanya (100% 0 82,9%) sebesar 17,1% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian. 

Pembahasan 

Pengaruh NPL terhadap Penyaluran Kredit UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel X1 yaitu Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai 

korelasi parsial sebesar 0,857, dan thitung sebesar 8,971 dengan nilai signifikansi (< 0,001). Nilai 

signikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 sehingga NPL berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran kredit. Artinya, NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat penyaluran 

kredit UMKM di PT Bank Rakyat Indonesia Persero (Tbk) periode 2017-2024. Setiap peningkatan 

NPL diikuti oleh peningkatan penyaluran kredit UMKM. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan Howok, dkk., (2023); Pinto, dkk., (2020); Saumur, dkk., (2021) yang 

menyebutkan bahwa NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Namun, 

berbanding terbalik dengan penelitian oleh Amrozi & Sulistyorini, (2020); Fayaupon (2021) yang 

menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit.  

Secara teoritis, semakin tinggi nilai NPL, maka semakin besar pula jumlah kredit bermasalah 

yang dimiliki oleh bank, sehingga dapat menurunkan kualitas serta kinerja keuangan bank 

(Nadhifah dkk., 2025). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa arah hubungan antara NPL 

dengan tingkat penyaluran kredit memiliki arah positif. Kondisi ini dapat terjadi karena peningkatan 

NPL adalah konsekuensi dari aktivitas penyaluran kredit yang dilakukan oleh suatu perbankan. Saat 

ini, peningkatan kredit macet pada sektor UMKM masih menjadi tantangan bagi perbankan, karena 

kredit UMKM dinilai memiliki risiko yang lebih tinggi daripada kredit non-UMKM. Namun, 

dengan pengelolaan kredit yang baik, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tetap mampu 

menjaga kualitas kredit, meningkatkan keuntungan, dan mempertahankan kepercayaan investor dan 

nasabah (Cahyani & Nasrullah, 2025).  
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Selain itu, berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013, bank akan masuk 

dalam pengawasan intensif apabila rasio NPL secara neto lebih dari 5% dari total kredit yang 

difasilitasi. Diketahui, selama periode penelitian yaitu dari 2017-2024, rasio NPL paling tinggi milik 

PT Bank Rakyat Indonesia Persero (Tbk) adalah 3,32%. Hal ini menunjukkan bahwa NPL masih 

berada dalam batas yang ditetapkan. Oleh karena itu, walaupun NPL mengalami peningkatan, bank 

masih dapat mempertahankan bahkan meningkatkan penyaluran kredit UMKM. 

Pengaruh CAR terhadap Penyaluran Kredit UMKM 

Berdasarkan hasil uji parsial, diketahui bahwa nilai signifikansi X2 atau Capital Adequacy 

Ratio (CAR) adalah (<0,001) < 0,05 yang artinya CAR berpengaruh signifikan terhadap penyaluran 

kredit UMKM. Selain itu, nilai koefisiensi untuk CAR adalah 0,049, dan bernilai positif. Ini 

menunjukkan pengaruh CAR terhadap tingkat penyaluran kredit memiliki arah positif, maka H2 

diterima. Hasil ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Alfaini & Amin (2023); Clinton 

Kwan Ng (2020); Wiriya, dkk., (2023) yang juga menyatakan bahwa CAR memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

Cintiya & Riswan, (2022); Putri et al., (2024) yang mengemukakan bahwa CAR tidak berpengaruh 

terhadap Tingkat Penyaluran Kredit.  

CAR adalah rasio yang menunjukkan kemampuan modal bank dalam menanggung risiko 

yang timbul dari kegiatan operasional, termasuk risiko kredit. Semakin tinggi tingkat kecukupan 

modal yang dimiliki suatu perbankan, semakin besar pula kemampuan bank tersebut dalam 

menyalurkan kredit (Febriana dkk., 2021). Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 11/POJK.03/2016 

tentang Persyaratan Kecukupan Modal Minimum untuk Bank Komersial, nilai minimal untuk CAR 

adalah 8% dari ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). Diketaui bahwa nilai minimum CAR 

untuk PT Bank Rakyat Indonesia Persero (Tbk) 18,23%, jauh berada di atas ketentuan.  

Tingginya tingkat permodalan menunjukkan kondisi keuangan bank yang lebih kuat dan 

sehat, sehingga bank mempunyai kemampuan yang lebih besar dalam menjalankan fungsi 

intermediasinya. Bank dapat menyerap dan mengelola berbagai risiko yang timbul dari aktivitas 

perkreditan, termasuk risiko gagal bayar dari debitur (Pradita & Ardiyanti, 2025). Kemampuan 

inilah yang menyebabkan bank memiliki kepercayaan diri yang lebih untuk menyalurkan dana 

kepada masyarakat, termasuk pelaku UMKM.  

Pengaruh NPL dan CAR terhadap Penyaluran Kredit UMKM 

Hasil uji simultan (uji f) menunjukkan bahwa variabel NPL dan CAR secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat penyaluran kredit UMKM. Diperoleh nilai signifikansi 

sebesar (<0,001) yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, yang artinya H3 diterima. Kualitas 

kredit yang tercermin dari NPL dan kecukupan modal yang digambarkan lewat CAR adalah faktor 

yang secara bersama-sama memengaruhi tingkat penyaluran kredit sektor UMKM pada PT Bank 

Rakyat Indonesia Persero (Tbk). Temuan ini sejalan dengan penelitian Oktavianti & Abrianto 

(2023) yang menyebutkan bahwa NPL dan CAR secara bersama-sama mempengaruhi penyaluran 

kredit. CAR  dan NPL menentukan arah kebijakan kredit bank. Bank yang sehat memiliki CAR 

yang tinggi untuk modal ekspansi dan NPL rendah agar risiko kredit terjaga dengan aman. Selain 

itu, nilai koefisien determinasi (r-square) sebesar 0,829 mengindikasikan bahwa 82,9% variasi 

penyaluran kredit UMKM dapat dijelaskan oleh X1 (NPL) dan X2 (CAR) sedangkan sisanya, (100% 

- 82,9%) yaitu 17,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.  
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pengaruh NPL dan CAR terhadap tingkat 

penyaluran kredit UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero (Tbk) periode 2017-2024, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. NPL atau Non Performing Loan memiliki nilai signifikansi sebesar (< 0,001) dengan nilai 

korelasi parsialnya senilai 0,857, yang artinya NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat penyaluran kredit UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero (Tbk) periode 2017-

2024, dengan hubungan NPL dan Tingkat Penyaluran Kredit tergolong kuat. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kenaikan NPL diikuti dengan peningkatan penyaluran kredit UMKM. 

Peningkatan kredit bermasalah yang terjadi selama periode penelitian adalah konsekuensi dari 

adanya peningkatan aktivitas penyaluran kredit yang dilakukan oleh BRI, khususnya pada 

sektor UMKM.  

2. CAR atau Capital Adequacy Ratio memperoleh nilai signifikansi sebesar  

(<0,001) dan nilai korelasi parsial sebesar 0,614, Artinya CAR memiliki pengaruh positif serta 

signifikan terhadap tingkat penyaluran kredit UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Persero 

(Tbk) periode 2017-2024. Semakin besar kecukupan modal yang dimiliki oleh BRI, maka akan 

semakin besar pula kemampuannya dalam menyalurkan kredit UMKM. Modal yang kuat 

memberikan kapasitas bagi bank untuk menyerap risiko kredit dan mendukung ekspansi 

pembiayaan sehingga penyaluran kredit dapat dilakukan dengan optimal tanpa mengabaikan 

prinsip kehati-hatian.  

3. Nilai signifikansi uji f sebesar (<0,001) lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa NPL dan 

CAR secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat penyaluran kredit UMKM pada PT 

Bank Rakyat Indonesia Perserto (Tbk). Selain itu, nilai koefisien determinasi (r-square) sebesar 

0,829 menunjukkan bahwa 82,9% variasi penyaluran kredit UMKM dapat dijelaskan oleh 

variabel NPL dan CAR, sedangkan sisanya (17,1%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian.  
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